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BAB IV 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Setelah memberikan asuhan keperawatan anak pada An. K dengan diagnosa 

medis Dengue Haemoragic Fever (DHF) grade II di ruang Multazam 5 Rumah Sakit 

Muhammadiyah Bandung, maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Pengkajian 

Hasil pengkajian yang didapatkan pada An. K yang terkena Dengue Haemoragic 

Fever yaitu klien mengalami demam. Orang tua klien mengatakan klien mengalami 

demam sejak 2 hari sebelum masuk RS, susah makan dan minum, makan dalam 

porsi sedikit, lemas, terdapat bitnik merah (ptekie) dikedua lengan atas dan 

mimisan. 

2. Diagnosa Keperawatan 

Masalah keperawatan yang penulis dapatkan dari hasil pengkajian pada tanggal 13 

Desember 2021 yaitu: hipertermia berhubungan dengan proses penyakit (infeksi), 

hypovolemia berhubungan dengan peningkatan permeabilitas kapiler dan risiko 

perdarahan. 

3. Perencanaan 

Perencanaan yang diambil oleh penulis dari masalah Dengue Haemoragic Fever 

yaitu dengan memenuhi kebutuhan cairan. 

4. Implementasi 

Pelaksanaan yang dilakukan mengacu pada perencanaan yang telah dibuat yaitu 

pada diagnosa: 1) hipertermia melakukan kompres hangat, 2) hypovolemia 

melakukan pemenuhan kebutuhan cairan klien, 3) risiko perdarahan monitor status 

cairan, monitor kardiopulmonal. 
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5. Evaluasi 

Secara keseluruhan evaluasi dari beberapa tindakan yang telah dilakukan 

didapatkan semua intervensi teratasi. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil kesimpulan dari asuhan keperawatan ini, maka rekomendasi 

yang dapat penulis ajukan antara lain: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian yang peneliti dapatkan bisa menjadi bahan acuan dan menjadi 

bahan pembanding pada peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian pada 

klien dengan menggunakan acuan SDKI, SIKI, dan SLKI. Pada Asuhan 

Keperawatan pada klien Anak dengan Dengue Hemorragic Fever (DHF). 

2. Bagi Institusi Keperawatan 

Menambah keluasan ilmu dalam keperawatan pada klien dengan DHF berkembang 

setiap tahunnya dan juga memacu pada peneliti selanjutnya menjadikan acuan dan 

menjadi bahan pembandingan dalam melakukan penelitian pada klien dengan DHF 


